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ABSTRAKSI

Pengkondisian udara adalah suatu proses perlakuan udara terhadap suhu
untuk mengatur suhu, kelembaban, kebersihan dan pendistribusian secara
serentak guna mencapai kondisi nyaman yang dibutuhkan oleh penghuni yang
berada didalamnya. Segala upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kerja
system pengkondisian udara. Salah satunya adalah apa yang akan dilakukan pada
penelitian mesin pengkondisian udara system kompresi uap ini. Mesin
pengkondisian udara system kompresi uap digunakan diaplikasikan untuk mesin
pedingin ruangan dengan kompresor, kondensor, katup ekspansi, dan evaporator
sebagai alat utama penyusunnya dan refrigerant 12 sebagai fluida kerjanya.
Kondensor kedua dan pemanas kompor ditambahkan ke dalam system penelitian
ini. Kondensor kedua terletak di antara kondensor pertama dan katup ekspansi.
Sedangkan kompor berfungsi untuk memanaskan kondensor ke dua. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya efek pendinginan jika
refrigerat 12 dalam kondensor kedua dipanaskan dengan menggunakkan kompor
listrik sebagai sumber panas. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa pemanasan
refrigerant 12 pada kondensor kedua dapat meningkatkan tekanan refrigerant
meningkat, hal ini berimbas pada temperature keluaran evaporator. Sehingga
pemanasan dapat meningkatkan efek pendinginan.

Kata Kunci : Kompor, Evaporator, Temperatur, Tekanan, Waktu, dan Kondensor,
Refrigerant 12.

PENDAHULUAN berfungsi mempertukarkan kalor diantara
dua fluida, yakni antara refrigerant
dengan fluida luar (bisa berupa air
ataupun udara). Perkembangan di bidang
system  kompressi uap ini  terus
dilaksanakan. Sebagai contohnya maka
kami melakukan kaji eksperimental.
Dimana semua rangkaian peralatan uji
dirancang dan  dibuat, kemudian
pengujian dilakukan terhadap R 502.
Proses yang diamati dan dikaji dalam hal
ini adalah pengaruh dampak pemanasan

Pengkondisian udara adalah usaha untuk
mengatur temperatur dan kelembaban
udara agar menghasilkan kenyamanan
termal (thermal comfort) bagi manusia.
Mesin refrigerasi kompresi uap terdiri
atas empat komponen utama, yakni
kompresor, kondensor, katup ekspansi,
dan  evaporator.  Kondensor  dan
evaporator sesungguhnya merupakan
penukar kalor (heat exchanger) yang
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dari R 502 di dalam kondensor kedua.
Sehingga dampak pengaruh pendinginan
pada evaporator bisa diketahuai.
Komponen dan skema alat yang
digunakkan adalah skema pengkondisian
udara system kompresi uap. Dengan
menambahkan satu  kondensor lagi
sebagai media yang akan di panaskan
dengan menggunakkan kompor listrik.
Adapun masalah yang dibahas
bagaimana pengaruh pemanasan
refrigerant terhadap efek pendinginan
keluaran Evaporator,berapa nilai efisiensi
terbaik yang dihasilkan.

Tujuan dari penulisan untuk mengetahui
pengaruh pemanasan refrigerant terhadap
efek pendinginan keluaran Evaporator
dan untuk mengetahui berapa nilai
effisiensi terbaik yang didapatkan.

METODOLOGI PENELITIAN

Depenelitian Alat Penelitian
1. Alat Secara Keseluruhan

.
. | =

: A ‘l
ed=1=Al

Gambar 1 Keseluruhan Alat

Terdiri dari masing-masing :
1 Kompresor
2 buah Kondensor
1 buah Katup Expansi
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1 buah Evaporator

1 buah Kompor Listrik

3 buah Katup (Kran)

6 buah pressure geuge

8 buah thermometer

2 buah volt meter

1 buah anemometer

1 buah tang amperemeter
2 buah Stop Watch

2 Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah memvariasikan tekanan yang

pada kondensor ke dua. Prosedur tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Katup dalam posisi terbuka saat mesin
mulai dihidupkan, tekanan akan naik
menuju  tekanan  standart  dari
refrigerant.

2. Saat tekanan standart tersebut tercapai,
maka katup kran K; ditutup. Sehingga
tekanan  pada evaporator akan
mencapai nilai 0.

3. Lalu tutup kran K; dan Kj Di saat
yang bersamaan setelah ketiga katup

tersebut  tertutup, kompor akan
menyala hingga memanaskan
refrigerant yang terjebak dalam
kondensor kedua. Pemanasan ini

dilakukan sampai mencapai tekanan
yang diinginkan.

4. Saat tekanan tersebut tercapai, maka
katup Kj; harus dibuka perlahan.
Maksudnya agar tekanan tinggi dari
kondensor kedua tidak mengalir deras
ke katup expansi.

5. Tekanan akan naik secara perlahan
hingga mencapai batas tekanan
standart dari refrigerant. Tutup rapat
katup K; saat tekanan tersebut tercapai,
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lakukan pengambilan data dari semua
indicator yang ada.

6. Selanjutnya kembali lagi ke langkah
yang pertama. Begitu seterusnya
sampai  jumlah pegambilan data
sebanyak 5 Kali.

3 Pengambilan Data

Dalam suatu penelitian, data merupakan
hal yang sangat terpenting. Pengambilan
data yang akurat akan membantu peneliti
dalam menganalisa hasil penelitian.
Selain itu didalam penelitian, metode
pengambilan data sangat menentukan
kualitas data yang diperoleh. Pada
penelitian ini penulis memilih obsevasi
langsung, yaitu suatu teknik atau metode
pengumpulan  data  dengan  cara
mengadakan ~ pengamatan  langsung
terhadap gejala atau peristiwa yang akan
diteliti.

Data Hasil Penelitian

Penyajian data hasil penelitian adalah
suatu tabel penyajian data yang
merupakan  ringkasan  dari  proses
penelitian yang ditulis secara sistematis.

No | Tekanan| P11 | P21z | P33 | Parm4 | P5/T5 | PerTs | T7 | T8

1 | 19Ba¥ | yo0ms | 135343 | 1420354 | 140369 | 451198 45223 | 28 | 235
147 ps;
TI By |

2z 12034 | 115/30.5 | 162/40.3 | 1601209 | 45200 | 457253 | 28 | 246
1617 psi

3 | 2Bar | o0 | 115315 | 1860442 | 186227 | 45227 | 45264 | 28 | 247
1764 psi

a | BB | oo [ 115517 | 198437 | 1961182 | asnsz | aszsz | 28 | 250
1911 psi

5 | 14Bav | 1ongms | 115326 (2100469 | 210173 | 450173 | 450265 | 28 | 253
2058 psi .

Tabel 3.1 Data hasil percobaan tekanan dan sthu pada massa 750 gram

ISSN : 1979-5858

Data kompreso: Data kompor
Mo | Tekanan
I(amas) | Vivolt) | t(waltu) | I (arus) | Vivol) | twaktu) | Temperatur
1 | 10Bad 19 220 | 3938
147 ps
2 | 11Bad 28 220 | 3328 | 23 225 902 67
1617 psi
3 128ar 3 221 4667 25 222 1006 7o
1764 psi
4 13 Bar 31 223 5149 22 223 1195 102
1911 psi
14 Bax'
5| smw | a2 225 | 7814 | 25 221 131 110
Tabel 32 Data hasil percobaan V, L  Eompresor dan Lompor pada masea 750
-
No | Tekanan| PU/T1 | P/T2 | P3/T3 | P4/T4 | PS/T5 | P6/T6 | T7 | T8
1| 198 [ha5ua | 12088 | 15730 | 142394 [45n25 | 45258 | 28 [ 245
147 ps;
2 | B 455y [ 12049 17010 | 1517385 | 450183 | 457265 | 28 | 251 |
1617 ps
3 | 2B [1a5as [ 120517 180158 | 1720407 |asni7a | aspra | 23 | 261
1764 psi
T¥Bar/
4 125/36 | 120/319 | 195/47.4 | 1931427 | 45/160 | 451266 | 28 | 262
1911 psi
14 Bar/
5 | 12836 | 12032 | 212501 | 2001432 | 45185 | 45269 | 28 | 26
2058 pa
Tabel 33 Data hasil percobaan tekanan dan subn pada massa 850 gram
Data komapresor Data kompor
o | Tekanan
Tams) | Vivol) | t(waktu) | I(ans) | Vivol) | tiwaktu) | Temperatur
1 | 10Bar 28 219 4494
147 ps
2 | T1Bar 29 235 4555 22 221 1025 20
1617 psi
3 | 12Bar 3 235 56.40 22 221 138 115
1764 psi
i | BE 31 236 5385 23 221 1462 125
1811 psi
14 Bar’
5 [ mshos 33 230 7484 24 224 1511 132

Tabel 3.4 Data hasil percobaan V, L t kompresor dan kompor

gram

pada massa 850

No | Tekanan | P1/T1 P2/T2 P3/T3 P4/T4 P5/TS P6rT6 7 T8
10 Bar/
1 130/43 | 125/36,6 | 151/334 | 138/38.4 | 45/16.5 | 45/217 28 235
147 ps
11 Bar
2 _ | 130/42 | 125/38.4 | 170/38.4 | 149/40.5 | 45/182 | 45227 28 25
1617 psi
12 Bax
3. _ | 130/39 | 125/353 | 180/45.8 | 178/43.4 | 45/18.7 | 45/25.5 28 254
1764 psi
13 Bar’
4 _ | 136/39 | 125/34.4 | 195/46.4 | 194/372 | 45/16 457265 28 26
1911 psi
14 Bax'
5 205.8 psi 130/39 125/36 212/50 210/41.1 | 45/18.5 | 45/256 23 26.1
Tabel 3.5 Data hasil percobaan tekanan dan suhu pada massa $50 gram
Data kompresor Data kompor
No | Tekanan
I(amus) | V(volt) | t(waktu) | I(ams) | Vivol) | Hwakiu) | Temperatur
i | 108 34 229 4563
147 ps,
b4 11 Barf 3, 230 387 27 22% 129 108
161,7 psi
3 | 12Bar 31 232 489 23 221 156 138
1764 psi
4 | 133ar 32 227 374 23 221 159 141
1911 psi
T4 Ty
5 205.8 psi 32 230 86395 24 220 164 153
Tabel 3.6 Data hasil percobaan V, L t kompresor dan kempor pada massa 950

gram
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No | Tekanan | P1/T1 PNT2 /T3 PA/T4 | PS/TI5 | P6/T6 7 | T8
i | 198 [ anme | 125354 14330, | 146304 | 45160 | 4511 | 28 | 25
147 ps;
11 Bar/
2 130/36 | 1257331 161M0 | 162/38.5 |45/23.6 | 457262 | 28 | 26.1
1617 ps
3 | 12Bad | yaame | 195317 | 185s8 | 173407 457177 | 457254 | 28 | 26
164 ps
13 Bar/
4 13039 | 125/319 | 195M47 4 | 150427 | 457165 | 457262 | 28 | 268
1911 psi
14 Bar/
5 .| 130/39 | 125/32 | 214/50,1 | 215/452 | 457205 | 45/233 | 28 | 264
205 8 psi
Tabel 3.7 Data hasil percobaan tekanan dan subn pada massa 1050 gram
Data kompresor Data kompor
No | Tekanan
I(amus) | V{volk) | t{waktu) | I(arus) | Vivolt) | t{waktu) | Temperatix
i | 1082 | 59 28 | 425
147 ps;
2 | B [ 5y 2 | 5144 | 24 | 21 | 170 154
1617 psi
R T 28 | asaa | 25 | 25 | 1m3 157
1764 psi
g | 1B [ gy 20 | 4774 | 25 | 220 | 103 159
1911 psi
T4 Bl
5| sosns | 32 20 | 435 | 24 | 219 | 189 163
Tabel 3.3 Data hasil percobaan V, L t kompresor dan kompor pada massa 105¢
gram
No | Tokanan | PI/Ti | P2/T2 | ®3/13 | P4rT4 | BS/TS | Pe/T6 | T7 | T®
10 Bar
1 130/40 | 125/37.7 | 1437367 | 140388 | 451165 | 4521 | 28 | 253
147 ps;
T Bar
2 | 1302 | 12544 | 1957357 | 162363 | 45182 | 45242 | 28 | 261
1617 psi
TT8ar
3 | 13018 | 125/36,6 | 186144.5 | 183301 | 45/169 | 45233 | 28 | 264
1764 psi
T5Bar
4 | 130130 | 125/35.5 | 1951429 | 1981434 | 451187 | 457245 | 28 | 26
1911 psi
14 Bar
5 | 2058 | 130140 | 1251363 | 2101433 | 220106 | 451158 | 45241 | 23 | 253
Tabol 3. Data hasil percohaan tekanan dan suhn pada massa 1150 gram
Data Fompresor Data kompor
No | Tekanan
T(ans) | Vivol) | t(waktu) | I (arms) | Vivok) | tiwakta) | Temperatur
i [10Bar [ 54 220 156
147 ps;
2 [Bad |, 230 | 317 | 21 | 218 | 208 166
1617 psi
3 | 2Bad |5 2o | 5113 | 25 | 218 197 167
1764 psi
T 230 | sie4 | 24 | 29 | 2m 168
1011 psi
A Ear
P A RET 231 | 6806 | 23 | 223 | 2154 11

Tabel 3.10 Data basil percobaan V, L t kompresor dan kompor pada massa 1150
gram

ANALISA DATA HASIL
PERCOBAAN

Perhitungan hasil penelitian
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Berdasarkan hasil pengujian dapat di buat

tabel sebagai berikut :

I 11 Bar 12 Bar 13 Bar 14 Bar
Ne

(gram) | AT | At | AT | At | AT | At | AT | At
1 750 34 12 33 | 153 30 | 45| 27 15
2 850 29 13 19 | 141 18 15 20 14
3 950 30 14 26 | 149 20 13 19 14
4 1050 19 13 18 | 123 14 | 112 18 12
5 1150 19 15 L6 | 112 | 20 12 | 27 13

Tabel 4.1 Beda suhu dan waktu pengujian evaporator terhadap massa freon

dan tekanan yang di tentakan.

Data perhitugan Q Evaporator
Pada tekanan 11 Bar
Pada massa 750 gram
Qe =(mg).C, . AT . At
=T, Agp, . C, . AT . At

=54.012 .1,1887 . 1,0057 . 3,4 .

= 31,6065 kJ

= 31606,5 Joule
Pada massa 850 gram
Qe=(mg).C,.AT.At

= V, Agp, . C, . AT . At

= 54.0,12.1,1868 . 1,0056 . 2,9 .

= 29,1554 kJ
= 291554 Joule

Pada massa 950 gram
Qe=(mg).C,.AT. At

=EHE,DH.C?,.AT.At

=54.0,12. 1,1868 . 1,0056 . 3,0 .

= 32,4808 kJ
= 32480,8 Joule

Pada massa 1050 gram

12

13

14
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Qe=( rﬁE).cp AT . At
=T, Agp, . C, . AT . At
= 54.0,12.1,1816 . 1,005692 . 1,9 . 13
= 19,0199 kJ
= 19019,9 Joule
Pada massa 1150 gram
Qe=(mg).C,.AT.At
= EHEF‘:;-C;: AT LAt
= 54.0,12.1,1816 . 1,005692 . 1,9 . 15

= 21,9460 kJ
= 21946 Joule
Kalor(@
No | Mf Evaporator Eompor
@ 11bar 12bar 13bar 14 bar 11bar 12 bar 13 bar 14 bar
1| 750 316065 | 391219 336408 3128641 46678 55833 58626.7 123775
2 850 291554 | 206589 | 2078024 2157006 49835 67095 7859712 | 8123136
3 | 950 324808 | 3001525 | 200275 204834 769743 79294 8 808197 86592
4 | 1050 | 190199 170422 119945 166266 90168 98043 98615 903384
5 | 1150 | 21496 137825 | 184215 271148 952224 1058574 105645.6 | 1104786
Tabel 4.2. Energi yang diserap

Evap dan Energi yang dikeluarkan
Kompor

Efisiensi
No Mf
11 Bar 12 Bar 13 Bar 14 Bar
1 750 067711 0,7006 0.5738 0.4322
2 850 0,58503 0,3079 0.2643 0,26553
3 950 042196 0,3785 0,2478 09,2365
4 1050 0.2109 0,984 0.1216 0.1673
a 1156 0.2304 0,988 0,1744 02454
Tabel 4.3 Effisiensi yang di hasilkan.
Analisa
Tekanan dan Kalor
1200
Rl T L.-:‘_,'_._-——-*
Mttty e
200
[ /
[ W pruT—
i [ - Qesaperae
‘—"—--_.._'_______'Mm:x;
Mazza 1150
20000 Wz dly
[
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Grafik 1 Hubungan tekanan pada
kondensor kedua terhadap kalor
kompor dan kalor evaporator.

0.8

0.6

04 4 —#—Tekanan 11 bar
—&—Tekanan 12 bar
0.2 ~

Effisiensi

——Tekanan 13 bar
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Grafik 2 Hubungan Energi di serap
evaporator dan energi kompor.

PEMBAHASAN
Hubungan tekanan pada kondensor kedua

terhadap kalor kompor dan kalor
evaporator.

— Pada massa 750 gr, Q kompor
mengalami  kenaikan seiring dengan
kenaikan tekanan, hal ini disebabkan

karena massa yag dipanaskan oleh
refrigerant bertambah banyak, sehinnga
waktu pemanasn juga seiring naik. Pada
Q evap cenderung sedikit menurun, akan
tetapi pada massa 12 bar mengalami
kenaikan , hal ini bisa disebabkan karena
suhu yang dicapai untuk suhu stabil
terlampau lama.

— Pada massa 850 gr, Q kompor naik
sampai tekanan yang paling tinggi
(12bar). Sedangkan pada Q evaporator |,
cenderung menurun , akan tetapi pada
tekanan 14 bar, Q naik akan tetapi tidak
melebihi dari Q pada saat 11 bar. Hal ini
disebabkan karena waktu yang diambil

untuk suhu mencapai normal sedikit
lama.
— Pada 950gr, untuk Q kompor

cenderung naik dengan stabil. Hal ini
sesuai dengan panas yang dilepaskan
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kompor untuk memanaskan refrigerant
mencapai tekanan yag diinginkan.
Sedangkan pada Q evap juga cenderung
menurun.

— Pada massa 1050 gr, Q kompor
cenderung naik denga stabil, akan tetapi
pada tekanan 11 bar ke 12 bar, kenaikan
cenderung drastis, berbeda pada tekanan
sesudahnya yang stabil, dikarenakan
kondisi kompor yang sudah dingin
sehingga untuk memulai pemanasan
cenderung agak lama. Pada Q evap,
cendurung menurun dengan stabil.

— Pada massa 1150gr, Q kompor stabil
naik walaupun pada tekanan 12 bar dan
13 bar terdapatb selisih yang kecil.
Sedagkan pada Q evap, terjadi ketidak
stabilan pada saat tekanan mencapai 13
bar dan 14 bar, dimana Q yang dihasilkan
cenderung naik. Hal ini berbeda denga
massa-massa yang sebelumnya dimana
terjadi  penurunan. Hal ini dapat
dipengaruhi  oleh  beberapa  hal,
diantaranya ialah kondisi evap yang tidak
stabil.

Hubungan energ diserap evaporator dan
energy kompor..

— Pada tekanan
cenderung  menurun
kenaikan massa.

— Pada tekanan 12 bar, saat massa
950gr terjadi kenaikan.

— Pada tekanan 13 bar cenderung turun
dengan stabil.

— Pada tekanan 14 bar juga menurun ,
akan tetapi saat massa 1150 teradi sedikit
kenaikan.

11 bar effisiensi
seiring dengan

KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian mengenai
kaji eksperimental pemasanan refrigerant
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12 terhadap pengaruh pendinginan maka

kesimpulan yang dapat diambil adalah:

1. Pengaruh pemanasan terhadap efek
pendinginan berpengaruh sedikit. Hal
ini dapat dilihat saat tekanan mencapai
13 dan 14 bar. Nilai effisiensi yang
dihasilkan cenderung kecil. Berbeda
pada saat tekanan 11 dan 12 bar,
effisiensi dari sistem masih tinggi.

2. Tekanan yang terbaik terhadap efek
pendinginan saat refrigerant berada
pada tekanan 11 dan 14 bar. Karena
nilai effisiensi yang dihasilkan hampir
sama.
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